Bulan:

/N

|1/2]3]4 5|6 |7 8)9]10 |11]12]

(2] 0f1]8]

SUBBAGIAN HUMAS

Tanggal : A~ e
1[213[4]5]6[7[8( 9 |to[11]12]13 [14 [15 [16 Suarak Ja;eng Jawa Pos Il;/ledia' @wasan\
17 (18 19 (20 |21 (22 |23 |24 26 [27 |28 |29 (30 |31 Merdeka 0s ndonesia /

Tribun Metro . Wredts
Republika Kompas .
Jateng Jateng Online
Wilayah Berita: Kabupaten Pekalongan
Halaman 14

Tinjau Lahan Milik Pemkab yang Disewa PT Dutatex

KAJEN - Dalam rangka
menjalankan salah satu
fungsi DPRD yakni
pengawasan, Komisi A
dan C DPRD Kabupaten
Pekalongan melakukan
kunjungan kerja (kunker)
di pabrik sarung PT
Dutatex di Pekajangan,
Kecamatan Kedungwuni,
Selasa (7/8). Kunker para
wakil rakyat ini untuk
melihat secara langsun
lahan milik pemerinta
daerah yang disewa oleh
PT Dutatex, serta menge-
cek bangunan yang
berdiri di atasnya.

Ketua Komisi A DPRD
Kabupaten Pekalongan
Endang Suwarningsih,
menyatakan, kedatangan
anggota DPRD Kabupa-
ten Pekalongan ke PT
Dutatex untuk meninjau

secara langsung lahan
1ﬁang disewa oleh perusa-
aan tersebut. Menurut-
nya, salah satu bidang
yang menjadi kewe-
nangan Komisi A adalah
perizinan dan per-
tanahan.

"Ada permohonan
Bupati terkait lahan yang
akan dijual. Komisi A
menindaklanjutinya
dengan melakukan kun-
jungan ke sini untuk
mengetahui secara lang-
sung lokasi lahannya.
Lahan ini adalah aset
pemda. Penjualan aset
milik pemda akan sulit.
Untuk itu, akan lebih
memungkinkan dan
sesuai aturan dengan
sistem tukar guling
lahan," ungkap Endang.

Anggota Komisi A
Kennedy mengatakan,
lahan milik pemda yang
disewa oleh PT Dutatex

sekitar 3 ribu meter
ersegi. la mempertanya-
an, sistem sewa yang
selama ini terjadi seperti
apa dan proses perizinan
bangunan yang berdiri di
atasnya. "Jika memang
nanti akan ada tukar
guling, seperti apa. Jika
nanti ada tukar guling,
Komisi A juga harus tahu
kondisinya," ujar dia.
Sedangkan, Anggota
Komisi A lainnya
Murdiyanto menyatakan,
salah satu lahan pemda
ang disewa oleh PT
utatex berupa lahan
sawah. Namun saat ini di
atasnya telah berdiri
tempat parkir. Oleh
karena itu, ia memper-
tanyakan apakah peru-
bahan fungsi lahan yang
disewa itu sudah sesuai
dengan aturan atau
belum.
Ketua Komisi C Herri
- Triyono Sabdo mengha-
rapkan, pemerintah
daerah untuk segera
menyelesaikan tukar
Euling lahan dengan PT
utatex tersebut, sebab
lahan sudah digunakan
oleh perusahaan tersebut.
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Ia meminta agar lahan
pengganti dicarikan di
daerah Kajen, agar aspek
kemanfaatannya untuk
pemda lebih besar. "Jika
perlu lahan sawah di
sebelahnya gang tersisa
di luar pabrik untuk
ditukar guling sekalian,
biar tidak ada lahan yan
‘nyumplik' di sana,”
katanya.

Pimpinan PT Dutatex
Imam Ismanto mene-
rangkan, pabrik PT
Dutatex berdiri di atas
lahan seluas 5 hektare. Di
antara bangunan pabrik
tersebut, ada dua titik
lahan yang menyewa
lahan milik pemkab,
yakni masing-masing
seluas 1.650 meter persegi
dan 1.400 meter persegi.
Untuk biaya sewa lahan
tersebut Rp 12 juta per-
tahunnya. "Kami sudah
menyewa lahan ini
selama enam tahun.
Permohonan sewanya
ada. Setiap tahun juga
diperiksa oleh BPK.
.Untuk bangunan di
atasnya, kami tentunya
juga sudah mengajukan
permohonan kepada

pemda," terang dia.

Dikatakan, pihaknya
sudah berulang kali
mengikuti rapat dengan

emerintah daerah ter-

ait sewa lahan tersebut.
Bahkan, PT Dutatex juga
sudah mempersiapkan
lahan pengganti berupa
sawah seluas sekitar 3.500
meter persegi yang akan
digunakanuntuk rencana
tuglllar guling lahan.
"Lahan yang kami sewa
juga posisinya terjepit di
antaranya bangunan-
bangunan pabrik. Satu
untuk gudang dan satu-
nya untuk perluasan
tempat parkir," terang
dia.

Imam menandaskan,
pihaknya akan mengikuti
aturan yang ada jika
memang lahan itu akan
ditukar guling. "Kami
hidup dan bekerja di
Pekalf)ngan. Kami juga
ingin aman, nyaman, dan
sesuai aturan agar
selamat. Untuk tukar
iguling prinsipnya nilai

ahannya setara,”
imbuhnya.
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